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Abstrak

Gangguan kecemasan merupakan salah satu gangguan kejiwaan, yang bila tidak diatasi dan ditangani dengan
baik dapat menimbulkan berbagai efek negatif pada seseorang hingga berakibat kematian. Berbagai penelitian
intervensi dilakukan untuk mengatasi gangguan kecemasan, salah satunya adalah terapi musik yang dapat
diterapkan secara klasikal atau kelompok. Berbagai penelitian mengatakan bahwa terapi musik dapat mengurangi
kecemasan individu. Meskipun begitu, terdapat berbagai teori dan hasil penelitian yang berbeda-beda mengenai
pengaruhnya dalam menurunkan kecemasan individu. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi meta-
analisis dengan mereview 14 jurnal penelitian internasional yang relevan dengan variabel penelitian dan
melibatkan 1445 orang subjek. Hasil penelitian diperoleh adanya effect size (random effect) yang besar, dengan
tidak ada bias. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa music therapy merupakan intervensi yang sangat efektif
secara signifikan untuk menurunkan kecemasan individu.

Kata kunci: Gangguan kecemasan, kecemasan, meta-analisis, terapi musik.

Abstract

Anxiety disorder is one of the mental disorders, which if it doesn’t resolve or handled properly can cause various
negative effects on an individual that may resulting in death. Various intervention studies have been conducted to
overcome anxiety disorder, one of them is music therapy which can be applied classically or in groups. Various
studies suggest that music therapy can reduce individual anxiety. Even so, there are various theories and different
research results regarding the effect of music therapy on reducing anxiety. This study aims to conduct a meta-
analysis study by reviewing 14 international research journals that are relevant to the research variables and
involving 1445 subjects. The results showed that there is a large effect size (random effect), with no bias. Thus, it
can be said that music therapy is a very effective intervention which significantly reduce individual anxiety.
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LATAR BELAKANG

Kecemasan dapat dialami oleh setiap orang dengan
berbagai usia dalam menjalani kehidupannya sehari-hari.
Kecemasan sendiri merupakan sebuah antisipasi atau
persiapan dalam menghadapi ancaman yang dapat terjadi di
masa depan (American Psychiatric Association, 2013).
Kecemasan tersebut dapat berupa kecemasan non patologis
ataupun hingga kecemasan yang tidak wajar atau gangguan.
Bedanya seseorang yang mengalami kecemasan non-
patologis dengan gangguan kecemasan terutama gangguan
kecemasan  secara umum  (generalized  anxiety
disorder/GAD) dalam Diagnostic and Statistical Manual of
Mental Disorder / DSM-5 adalah kecemasan yang dialami
seseorang tersebut tidak berlebihan, dapat dikendalikan,
dan dapat ditunda ketika ada hal lain yang lebih mendesak
muncul. Sedangkan individu dengan gangguan kecemasan
akan mengalami kecemasan yang cenderung berlebihan,
susah untuk dikendalikan, memiliki durasi yang lebih lama,
dan muncul tanpa sebab (American Psychiatric
Association, 2013).

Kecemasan yang berlebihan tersebut dapat menimbulkan
berbagai gejala-gejala seperti ketegangan otot, tertekan,
kelelahan, sulit berkonsentrasi, dan memiliki gangguan
tidur yang dampak memengaruhi kehidupan individu
sehari-hari dalam berbagai aspek kehidupan. Kecemasan
tersebut juga dapat menyebabkan individu kehilangan
kemampuan untuk melakukan aktivitasnya sehari-hari
secara cepat dan efisien, menimbulkan kecacatan atau
disabilitas bila tidak segera diobati (American Psychiatric
Association, 2013) dan menurut Newman (2000) sangat
mahal harganya dalam hal penderitaan, kualitas hidup,
kesulitan medis, dan lain-lain bila tak segera diobati (dalam
Newman dkk., 2013)

Berdasarkan hasil survei yang diterbitkan oleh World
Health Organization atau WHO (2017) terdapat 3,6% atau
sebesar 264 juta penduduk dunia yang mengalami anxiety
disorder pada tahun 2015. Pada tahun 2015, penderita
kecemasan bertambah sebesar 14,9% dari tahun 2005. Dari
264 juta penduduk dunia yang menderita anxiety disorder,
23% atau 60,5 juta jiwa diantaranya berasal dari Asia
Tenggara. Berbagai macam penelitian intervensi dilakukan
untuk mengatasi kecemasan seseorang seperti seperti terapi
musik, farmakologikal, CBT, dan lain-lain. Namun dengan
banyaknya jumlah individu yang mengalami kecemasan
tersebut, intervensi yang membutuhkan banyak tenaga,
waktu, dan biaya, akan sangat sulit untuk mengatasi
penderita kecemasan tersebut secara maksimal.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti memilih
terapi musik sebagai intervensi dalam mengatasi
kecemasan dikarenakan mudah dilakukan, dapat dilakukan
secara klasikal dan memiliki berbagai manfaat seperti
menghasilkan perasaan rileks sehingga mengurangi gejala-
gejala yang ada (Guétin dkk., 2009), membangkitkan
ingatan positif, efektif dalam menghilangkan gejala umum
kecemasan sementara antara pasien dengan berbagai
macam masalah medis, seperti: asma, kanker, dan lain-lain
(Gutiérrez & Camarena, 2015) serta berbagai manfaat
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lainnya. Selain itu, penggunaan dari terapi musik ini dapat
bermanfaat karena terapi musik merupakan salah satu
alternatif pilihan yang terbukti efektif untuk mengurangi
kecemasan individu (Gutiérrez & Camarena, 2015;
Goldbeck & Ellerkamp, 2012; Tan dkk., 2010; Guétin dkk.,
2009; Bibb dkk., 2015; dan lain-lain).

Meski  terdapat berbagai macam penelitian yang
membuktikan bahwa terapi musik efektif dalam
menurunkan kecemasan seseorang, terdapat pula hasil
penelitian yang mengatakan bahwa music therapy tidak
memiliki pengaruh yang signifikan untuk menurunkan
kecemasan seseorang (Toker & Komirci, 2017; Kavakli
dkk., 2019; Aba dkk., 2017; Cetinkaya dkk., 2018) serta
Panteleeva dkk. (2018) yang sebelumnya juga telah
melakukan meta-analisis mengenai efek musik terhadap
kecemasan dengan menggunakan sampel non-klinis dengan
hasil bahwa terjadi penurunan keseluruhan kecemasan yang
dilaporkan secara menyeluruh, namun penurunan tersebut
tidak signifikan untuk sinyal psikofisiologis yang
berhubungan dengan kecemasan. Oleh Kkarena itu,
penelitian ini dilakukan untuk melakukan reviu meta-
analisis terhadap inconsistent findings antara keefektifan
terapi musik terhadap gangguan kecemasan individu.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran
terhadap jurnal penelitian-penelitian sebelumnya yang
terkait dengan terapi musik terhadap kecemasan individu
dalam berbagai situasi. Penelusuran dilakukan dengan
menelusuri data based jurnal seperti science direct, springe
link, google scholar, emerald, dan data based jurnal
lainnya. Kata kunci yang digunakan dalam melakukan
pencarian jurnal adalah “anxiety disorder music therapy”,
dan “music therapy for anxiety”. Skema alur pencarian dan
identifikasi penelitian terdahulu terkait penerapan terapi
musik terhadap kecemasan yang dialami individu dapat
dilihat pada gambar 1 (terlampir).

Peneliti menemukan 14 jurnal internasional dari hasil
penelusuran yang telah dilakukan. Jurnal-jurnal tersebut
merupakan jurnal yang relevan dengan penelitian dan
sesuai dengan kriteria yang ada serta memiliki data yang
diperlukan.  Kriteria-kriteria ~ tersebut ialah  jurnal
internasional, yang memiliki variabel dan intervensi yang
relevan dengan penelitian ini, berbasis eksperimen
(memiliki kelompok intervensi dan kelompok kontrol) serta
memiliki data yang dibutuhkan seperti: N (jumlah
partisipan), M (mean/rata-rata), dan SD (standar deviasi).
Data seperti N, SD, dan Mean yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat di tabel 1 (terlampir).

Penulisan metode meta-analisis akan mengikuti petunjuk
dari Prisma Group (2009) untuk mengetahui effect size
penelitian-penelitian yang ada. Data yang ada akan diolah
dengan menggunakan metode meta-analisis. Pada
penelitian  ini,  meta-analisis  dilakukan  dengan
menggunakan web Meta Mar (Free Online Meta-Analysis
Service) yang bisa diakses di link http://www.meta-
mar.com/meta.
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Effect size digunakan untuk mengetahui seberapa kuat pola
hubungan atau pengaruh antar variabel terhadap variabel
lainnya. Effect size pada penelitian ini akan dilihat dari nilai
Hedges’s yang akan dibagi ke dalam 3 katagori menurut
Fritz dkk. (2012) yaitu: small effect size (0,2<g<0,5),
medium effect size (0,5<g<0,8) dan large effect size (<0,8).

Sedangkan model yang digunakan akan dilihat nilai
heteroginity atau keberagaman data, jika nilai 1% yang
didapatkan berada diatas 75% maka akan menggunakan
model random effect size. Menurut Heudo-Medina and
colleagues, nilai 1% tersebut juga dibagi ke dalam tiga
kategori, vaitu jika 1> = 25% berarti jumlah
heterogenitasnya masih kecil, 1> =~ 50% berarti jumlah
heterogenitasnya sedang, jika 1> =~ 75% maka terdapat
jumlah heterogenitas yang besar (Card, 2012).

HASIL PENELITIAN

Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 1445
subjek yang memiliki berbagai macam karakteristik yang
dapat dilihat pada Tabel 1 (terlampir). Karakteristik subjek
paling banyak adalah penderita kanker (payudara, leher,
kepala) yang mengalami kecemasan yaitu sebanyak 428
subjek atau 29,6%, serta wanita hamil yang mengalami
kecemasan sebanyak 409 subjek atau 28,3%. Selain itu
subjek merupakan penderita gangguan kecemasan (anxiety
disorder) atau kecemasan akibat penyakit lainnya yang
dapat dilihat pada Tabel 1 (terlampir).

Hasil pengolahan data dapat dilihat pada Tabel 2
(terlampir) yang menunjukan hasil perhitungan analisis
effect size dari kelompok intervensi dan kelompok kontrol
yang ada. Hasil perhitungan analisis effect size tersebut
menunjukan efektivitas terapi musik untuk menurunkan
kecemasan yang dimiliki individu. Nilai effect size yang
dapat dilihat dari nilai Hedge’s yang diperoleh dari random
effect model adalah sebesar 1,04 (95% Cl = 0,626 sampai
1,454, P = 0,0) dengan I? (inconsistency) = 92% dengan
tidak ada bias. Pada tabel 2 (terlampir) dapat dilihat bahwa
nilai 12 adalah sebesar 92% menandakan bahwa
heteroginity atau keseragaman data masuk dalam kategori
tinggi yaitu diatas 75% (Card, 2012), oleh karena itu hasil
penelitian ini menggunakan random effect model. Effect
size yang diperoleh. dalam penelitian ini termasuk dalam
kategori large effect size yaitu sebesar 1,04 (< 0,8) (Fritz
dkk., 2012). Selain itu, fores-plot dan funnel-plot dapat
dilihat di gambar 2 dan gambar 3 (terlampir).

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, hasil
menunjukan bahwa nilai effect size yang diperoleh dari
random effect adalah sebesar 1,04 (95% CI = 0,626 sampai
1,454, P = 0,0) dengan I? (inconsistency) = 92% dengan
tidak ada bias. Hal ini berarti bahwa effect size yang
dihasilkan memiliki effect size yang besar, yaitu sebesar
1,04 (>0,8). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
music therapy merupakan intervensi yang sangat efektif
secara signifikan untuk menurunkan kecemasan yang
dimiliki individu. Berbeda dengan hasil penelitian dari

60

Toker & Kémircl (2017), Kavakli (2019), Aba dkk (2017),
Cetinkaya dkk (2017) yang mengatakan bahwa music
therapy tidak memiliki pengaruh yang signifikan untuk
menurunkan kecemasan seseorang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Gutiérrez & Camarena (2015); Goldbeck &
Ellerkamp (2012); Tan dkk. (2010); Guétin dkk. (2009);
Bibb dkk. (2015); dan lain-lain.. yang mengatakan bahwa
terapi musik dapat menurunkan atau mengatasi gangguan
kecemasan. Hal ini dikarenakan terapi musik menyebabkan
individu mengalami perasaan rileks sehingga mengurangi
gejala-gejala yang ada pada penderita gangguan kecemasan
yang mungkin dialami oleh individu terutama jika musik
yang digunakan dipilih berdasarkan pengalaman pribadi
mereka. Hal tersebut dapat memunculkan ingatan positif
yang kemudian memberikan perasaan positif bagi individu
yang sedang mengalami kecemasan (Guétin dkk., 2009 ;
Gutiérrez & Camarena, 2015).

Tidak hanya itu, terapi musik juga menstimulasi fungsi
intelektual, meningkatkan kemampuan individu untuk
membangkitkan ingatan positif atau nyaman yang
memungkinkan pemulihan kognitif dengan cara baru,
menginduksi atau merangsang keadaan yang membutuhkan
pemikiran dalam dan konsentrasi lebih, menciptakan situasi
terkendali  untuk  menstimulasi  pengalaman  yang
bermasalah, dan lain-lain (Gutiérrez & Camarena, 2015)
sehingga individu yang mengalami kecemasan lebih dapat
mengatasi kecemasan mereka.

Selain itu, Gutiérrez & Camarena (2015) mengatakan
bahwa terapi musik efektif dalam menghilangkan atau
meringankan gejala umum kecemasan sementara di antara
pasien dengan berbagai macam masalah medis, seperti:
asma, kanker, dan lain-lain atau perawatan medis lainnya.
Hasil tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian
(Kavakli dkk., 2019) yang justru mengatakan bahwa terapi
musik meningkatkan kecemasan pasien yang sedang dalam
masa pembedahan (operasi) dan tidak memiliki efek pada
nyeri setelah operasi atau kepuasan pasien.

Dalam penelitian ini terdapat pula penderita kecemasan
dengan berbagai latar belakang medis seperti Alzheimer,
kanker payudara, wanita hamil, OCD, ICD, dan lain
sebagainya serta pasien dengan perawatan medis atau akan
mengalami operasi dengan hasil bahwa terapi musik efektif
menghilangkan gejala maupun meringankan kecemasan
individu. Tan dkk. (2010) menjelaskan dari hasil studi
yang dilakukannya bahwa hal ini terjadi karena musik
memiliki efek yang lebih besar jika terdapat rasa sakit,
meskipun akan menjadi kurang efektif bila rasa sakit itu
menjadi parah.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terapi musik
merupakan intervensi yang sangat efektif secara signifikan
untuk menurunkan atau mengurangi gangguan kecemasan
individu. Sehingga terapi musik ini dapat diterapkan
sebagai intervensi dalam menangani individu yang
mengalami gangguan kecemasan ataupun perasaan cemas
dalam kehidupan sehari-hari maupun sebagai intervensi
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dalam menangani pasien yang cemas akibat penyakit yang
dialaminya maupun pasien yang akan mendapatkan
tindakan medis di rumah sakit.

Terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini, yaitu:
(1) Adanya perbedaan alat ukur dalam mengukur
kecemasan, metode terapi musik yang digunakan dalam
melakukan intervensi maupun adanya treatmen tambahan
dalam melakukan intervensi. (2) Terdapat perbedaan dalam
subjek penelitian baik dalam hal umur, jenis kelamin, dan
lain-lain. Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut,
maka saran untuk penelitian berikutnya adalah (1)
Menggunakan jenis intervensi terapi musik yang sama serta
alat ukur yang sama dalam mengukur kecemasan yang
dialami oleh pasien. (2) Heterogenitas subjek baik dalam
umur, jenis kelamin, atau hal-hal lainnya yang dapat
memengaruhi penelitian.
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Kumpulan jurnal penelitian dan hasil meta-analisis

LAMPIRAN

Jumlah R , Approximate
Peneliti Partisipan I?elgégalfsl;; Intervensi Partisipan (N) CO}Z;’“ s H(g'i\%f;)s 95% ClI
Intervensi Kontrol Lower Upper
Goldbeck 30 anak-anak berusia (STAIC-T)
& 8-12 tahun, dengan State-Trait Multimoda
Ellerkam diagnosis utama Anxiety I Music 16 14 0,148 0,144 -0,554 0,843
p .
(2012) yaitu gangguan Inven_tory for Therapy
kecemasan Children
26 pasian rawat inap (S-STAI)
Choidkk.  psikiatris di rumah  Stte and Trait  Group
' . . Anxiety Music 13 13 5,706 5,526 3,849 7,202
(2008) sakit yang berada di
Korea Selatan Inventory - Therapy
STAI
(S-STAI)
186. perempuan, State and Trait Music
Abadkk.  berusia 20-25 tahun, - = e Therapy 89 97 0157 0157 -0,130 0444
(2017) didiagnosis memiliki
infertilitas primer Inventory - Group
' STAI
100 pasien dewasa
pasienberusia diatas (S-STAI)
Zengin 16 tahun yang State and Trait Music
dkk. dijadwalkan untuk Anxiety Interventio 50 50 0,584 0,579 0,182 0,976
(2013) rawat jalan Inventory - n
penempatan port STAI
catheter.
409 perempuan
nullipara, (wanita
Garcia- hamil yang berusig di (S-STAI) _
Gonzalez atas 18 tahun di State an_d Trait Music
dkk semester ke—3_ Anxiety Therapy 205 204 1,107 1,105 0,898 1,313
(201é) mereka) yang dating Inventory -
untuk melakukan STAI
perawatan kehamilan
rutin
78 peserta yang baru (SAl) State
Rossetti didiagnosis and Trait Music
dkk. menderita kanker Anxiety Therapy 39 39 3,317 3,285 2,607 3,962
(2017) payudara, kepala, Inventory -
dan leher. STAI
Standard
112 partisipan, (S-STAI) Care dan
Liu & berusia 18 atau State and Trait 30-min
Petrini keatas, rawat inap Anxiety Soft Music 47 51 1,114 1,105 0,682 1,528
(2015) dijadwalkan untuk Inventory - Interventio
operasi toraks STAI n for 3
days
Receive 60
. iy  (STA)State- MmN of
Bibb dkk.  35partisipan, berusia (Trait A)\nxiety music 17 18 0502 0490 -0,168 1,148
(2017) diatas 65 tahun listening
Inventory .
with
routine car
Zhou dkk. 170 partisipan, (SAI) State Music 85 85 1,739 1,731 1,380 2,082
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(2015) perempuan, umur 25- Anxiety Therapy,
65 tahun, didiagnosis Inventory Progressiv
dengan kanker e Muscle
payudara dan diatur Relaxation
untuk menjalani Training,
mastektomi medis and
Routine
Nursing
Care
120 partisipan, .
perempupan, ungur 25- ThMUS'C.
Li dkk 65 tahun, diagnosis (SAl) State a dgirt?gz ;2
' patologis kanker Anxiety . 60 60 0,760 0,755 0,387 1,123
(2012) Routine
payudara yang Inventory .
Nursing
membutuhkan Care
mastektomi radikal
24 pasien penderita
Guétin dimensia tipe (HAS) Receptive
dkk. Alzheimer, Hamilton Music 13 11 -0,165 -0,160 -0,936 0,617
(2009) laki/perempuan Anxiety Scale Therapy
berusia 70-95 tahun
Shirani 30 .
Bidabadi pasien penderita (BAI).Beck Recepyve
& Mehryar OCD, umur 18- 50 Anxiety Music 15 15 0,502 0,490 -0,168 1,148
(2015) tahun Inventory Therapy
(HADS-A) Individual
Erkkila 79 _partisi_pan dengan Hqspital Music
dkk. diagnosis ICD-10  Anxietyand  Therapy 33 46 0974 0948 0211 1,684
(2011) (depr_e5| unipolar), Depression dan
berusia 18-50 tahun Scale — Standard
Anxiety Care
o (HADS-A) .
dkk. + Peremp Anxiety and g 30 30 0155 0,154 -0,290 0,597
penderita kanker - Interventio
(2019) Depression
payudura awal Scale n
Tabel 2.
Summary of results random effect models
Hedges’g (SMD)  SEg 95% ClI Z score p value Heterogeneity
Random Effect 1,04 0211 [0,626,1454] 4921 1006 [2292,0%, Tau? =0,53

Model
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TERAPI MUSIK SANGAT EFEKTIF UNTUK MENURUNKAN GANGGUAN KECEMASAN (ANXIETY DISORDER):
STUDI META-ANALISIS

Gambar 1.

Skema alur identifikasi penelitian terdahulu terkait penerapan terapi musik terhadap kecemasan yang dialami individu
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g; research articles
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kontrol & kelompok eksperimen,
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seperti N, Mean, dan SD

Terpakai

Gambar 2.

Foresplot - random effect models
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Gambar 3.

Funnel plot - random models

Funnel Plot random model (Y: Standard Error (SEg) - X: Effect Size (g))
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